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PENERAPAN MEDIA AUDIOVISUAL PADA PENYULUHAN KANKER
SERVIKS UNTUK MENINGKATKAN KEIKUTSERTAAN WANITA USIA

SUBUR DALAM PEMERIKSAAN INSPEKSI VISUAL
DENGAN ASAM ASETAT (IVA)
DI PMB YUSPOENI,Amd.Keb1

Masykuroh2 , Hastin Ika Indriyastuti3

INTISARI

Latar Belakang: Studi menunjukan kanker serviks merupakan kasus terbanyak
hampir 70% ditemukan dalam kondisi stadium lanjut. Hal ini karena masih rendahnya
pelaksanaan skrining yaitu kurang dari 5% yang disebabkan karena kurangnya
pengetahuan tentang bahayanya kanker serviks, sehingga penulis tertarik untuk
menerapkan inovasi penerapan media audiovisual pada penyuluhan kanker serviks
untuk meningkatkan kesadaran wanita usia subur dalam pemeriksaan inspeksi visual
dengan asam asetat (IVA).
Tujuan: Penerapan media audiovisual pada penyuluhan kanker serviks untuk
meningkatkan kesadaran wanita usia subur dalam pemeriksaan IVA.
Metode: Menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Data
diperoleh dari kuesioner, wawancara dan observasi. Waktu penerapan dilakukan dari
tanggal 20 sampai 26 April 2018.
Hasil: Setelah dilakukan penyuluhan, terjadi peningkatan pengetahuan pada semua
partisipan menjadi baik. Mereka tidak pernah melakukan pemeriksaan IVA
sebelumnya dan setelah penyuluhan semua partisipan melakukan pemeriksaan IVA.
Kesimpulan: Media audiovisual lebih menarik dalam penyuluhan, sehingga dapat
meningkatkan penegetahuan pasrtisipan tentang kanker serviks dan partisipasi dalam
pemeriksaan IVA.
Kata Kunci: Penyuluhan, media audiovisual, tingkat pengetahuan, kanker serviks,
pemeriksaan IVA.
Kepustakaan: 41 pustaka (2007-2017)
Jumlah Halaman: xi + 88 halaman + 27 lampiran

1Judul
2Mahasiswa prodi DIII Kebidanan
3Dosen STIKES Muhammadiyah Gombong
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SCIENTIFIC PAPER

THE APPLICATION OF AUDIO-VISUAL MEDIA IN COUNCELING ON
CERVICAL CANCER TO INCREASE PARTICIPATION OF FERTILE-

AGED WOMEN IN VISUAL INSPECTION EXAMINATION USING ACID
ASSETS (IVA) IN PRIVATE MIDWIFRY CLINIC OF MIDWIFE

YUSPOENI, Amd.Keb1

Masykuroh2, Hastin Ika Indriyastuti3

ABSTRACT

Background: Studies show that cervical cancer is the highest case of nearly 70%
found in advanced stage conditions. This is because of low screening, less than 5%
due to the lack of knowledge about the dangers of cervical cancer. Therefore, the
writer is interested in applying innovative audiovisual media in cervical cancer
counceling to increase the awareness of fertile-aged women in visual inspection
examination with acetic acid (IVA).

Objective: To find out the application of audiovisual media in cervical cancer
counceling to increase awareness of fertile-aged women in IVA examination.
Method: This scientific study is an analytical descriptive with a case study approach.
Data were obtained through questionnaires, interviews and observations. The study
conducted from 20 up to 26 April 2018.
Result: After the counseling, there was an increase in knowledge level that
participants have good knowledge. They have never done IVA examination before
and after the counseling all participants do IVA examination.
Conclusion: Audio-visual media is more interesting in the counseling to increase the
knowledge of participants about cervical cancer and their participation in IVA
examination.

Keywords: Counseling, audio-visual media, knowledge level, cervical cancer, IVA
examination

Literature: 41 literatures (2007-2017)
Number of Pages: xi + 88 pages + 27 appendices

1Titlle
2Student of DIII Program of Midwifery Department
3Lecturer of Muhammadiyah Health Science Institute of Gombong
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan reproduksi adalah keadaan sejahtera fisik, mental dan

sosial secara utuh, yang tidak semata-mata bebas dari penyakit atau

kecacatan dalam semua hal yang berkaitan dengan sistem reproduksi, serta

fungsi dan prosesnya (Widyastuti, 2009). Masalah reproduksi menyajikan

fakta baik positif maupun negatif  yang menyangkut kesehatan reproduksi

ini, salah satunya adalah kanker serviks yang merupakan kasus pembunuh

wanita pertama di dunia (Bertiani, 2009).

Kanker serviks merupakan jenis kanker kedua yang diderita oleh

perempuan setelah kanker payudara. Kanker serviks adalah sebuah tumor

ganas yang tumbuh di dalam leher rahim/serviks. Kanker serviks biasanya

ditandai dengan keputihan yang banyak dan berbau busuk, juga adanya

perdarahan dan pengeluaran cairan vagina yang abnormal, penyakit ini

dapat terjadi berulang-ulang (Prayetni, 2007). Wanita yang beresiko

terkena kanker serviks yaitu mereka yang termasuk wanita usia subur

(WUS) dan pernah menikah atau aktif berhubungan seksual.

Wanita usia subur (WUS) adalah wanita yang masih dalam usia

reproduktif yaitu antara usia 15-49 tahun, dengan status belum menikah,

menikah atau janda, yang masih berpotensi untuk mempunyai keturunan

(Astuti, 2014). WUS merupakan masa dimana sangat rentang terhadap
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masalah reproduksi, terutama bagi yang sudah menikah dan aktif

berhubungan seksual. Salah satu masalah kesehatan reproduksi saat ini

yang paling tinggi pravelensinya adalah kanker serviks. Jumlah penderita

kanker di dunia setiap tahun bertambah sekitar 7 juta orang, dan dua per

tiga diantaranya berada di Negara-negara yang sedang berkembang.

Sekitar 80% persen penderita berasal dari Asia Selatan, Asia Tenggara,

Sub Sahara Afrika, Amerika Tengah dan Amerika Selatan (Word Health

Organization (WHO), 2013).

Menurut dari Yayasan Kanker Serviks Indonesia tahun 2015

penderitakan kerserviks di Indonesia mencapai 15.000 kasus, sedangkan di

Jawa Tengah terdapat 24.204 (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah,

2015) dan di Kebumen 185 perempuan (Dinas Kesehatan Kabupaten

Kebumen, 2015). Sedangkan untuk cakupan deteksi dini kanker serviks

sendiri di Kebumen yaitu 2,45% (Dinas Kesehatan Kabupaten Kebumen,

2015). Angka penderita kanker serviks akan terus meningkat seperti di

Indonesia yang menduduki urutan kedua setelah Cina.

Studi menunjukan kanker serviks merupakan kasus terbanyak dan

hampir 70% ditemukan dalam kondisi stadium lanjut. Hal ini karena masih

rendahnya pelaksanaan skrining yaitu kurang dari 5%. Padahal

pelaksanaan skrining yang ideal yaitu 80% dan target dari pemerintah

50%. Begitu juga kesadaram WUS di Kebumen (Dinas Kesehatan

Kabupaten Kebumen, 2015) Khusus Indonesia termasuk Kebumen, data

yang ada dari wanita yang mengalami kanker serviks sulit untuk di dapat,
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hal ini dapat dimaklumi karena sedikit sekali wanita yang memeriksakan

masalah reproduksinya (Andhita, 2011).

Salah satu skrining yang diterapkan di Indonesia yaitu metode

Inspeksi Visual dengan Asam Asetat (IVA). IVA merupakan tes untuk

mendeteksi dini kanker leher rahim menggunakan asam asetat yang

dioleskan ke leher rahim. Metode ini sangat mudah dan praktis karena

dapat dilakukan oleh tenaga non dokter ginekologi bahkan oleh bidan

praktek swasta maupun di tempat-tempat yang terpencil serta hanya

membutuhkan alat sederhana untuk pemeriksaan ginekologi dasar (Rasjidi

& Sulistiyanto, 2007).

WHO menganjurkan program pemeriksaan/skrining yang dilakukan

pada setiap perempuan satu kali pada usia 30-40 tahun, jika fasilitas

tersedia dilakukan tiap 10 tahun pada usia 35-55 tahun, jika fasilitas

tersedia lebih dilakukan tiap 3 tahun pada wanita usia25-60 tahun (Rasjidi

& Sulistiyanto, 2007). Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan

Reproduksi Indonesia (Kepmenkes, RI) Nomor 796/ Menkes/ SK/ VII/

2010 tentang Pedoman Teknis Pengendalian Kanker Payudara dan Kanker

Leher Rahim yang di fokuskan pada perempuan berusia 30-50 tahun

(Departemen Kesehatan Republik Indonesia (Depkes RI), 2010)

Pencegahan dan Pengobatan prakanker serviks masih merupakan

masalah kesehatan masyarakat diantara wanita dewasa di Indonesia. Masih

tingginya angka penderita kanker serviks di Indonesia disebabkan oleh

rendahnya kesadaran wanita untuk memeriksakan dirinya. Alasan seorang
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tidak melakukan pemeriksaan IVA yaitu karena ketidaktahuan, rasa malu,

rasa takut, dan faktor biaya. Hal ini umumnya disebabkan oleh rendahnya

tingkat pendidikan dan pengetahuan penduduk Indonesia, khususnya kaum

wanita. Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting

untuk terbentuknya tindakan seseorang (Maharsie & Indrawati, 2012).

Salah satu upaya untuk meningkatkan kesadaran wanita akan

pemeriksaan IVA yaitu dengan memberikan penyuluhan atau informasi

mengenai kanker serviks. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian Nugraheni

(2010) yang berpendapat setelah diberikan penyuluhan (post test)

menunjukan peningkatan minat pemeriksaan papsmear, sehingga dapat

disimpulkan bahwa peningkatan minat yang terjadi merupakan hasil dari

penyuluhan kanker serviks. Penyuluhan dapat dilakukan dengan berbagai

metode yang mudah diterima oleh masyarakat salah satunya adalah dengan

menggunakan media seperti audiovisual.

Media audiovisual merupakan media yang efektif karena media ini

dapat memberikan informasi secara jelas melalui gambar dan suara.

Berdasarkan dari hasil penelitian tentang metode audiovisual hasil

penelitian yang dilakukan oleh (Ismarwati, Sunarsih, & Rendra)

menyatakan bahwa media audiovisual dapat meningkatkan pengetahuan

terhadap kanker serviks dan sikap positif terhadap deteksi dini pada ibu-

ibu anggota pengajian As-Sakinah. Dengan adanya video maka konsep

tentang kanker serviks yang masih abstrak dapat menjadi lebih nyata.
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Jumlah WUS di PMB Yuspoeni,Amd.Keb tahun 2018 yaitu 218 dan

ada 94 atau 43,11% yang belum pernah melakukan pemeriksaan IVA yang

disebabkan karena masih rendahnya pengetahuan mereka mengenai kanker

serviks. Tingginya angka penderita kanker serviks di dunia dan di

Indonesia serta rendahnya cakupan pemeriksaan IVA karena masih

rendahnya tingkat pengetahuan mengenai kanker serviks, sehingga

diperlukan penyuluhan mengenai kanker serviks menggunakan berbagai

media salah satunya yaitu dengan media audiovisual pada wanita usia

subur di PMB Yuspoeni, Amd.Keb.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan asuhan

Penerapan Media Audiovisual pada Penyuluhan Kanker Serviks untuk

Meningkatkan Keikutsertaan Wanita Usia Subur dalam Pemeriksaan

Inspeksi Visual  dengan AsamAsetat (IVA).

B. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Melaksanakan penerapan media audiovisual pada penyuluhan kanker

serviks untuk meningkatkan keikutsertaan wanita usia subur dalam

pemeriksaan IVA.

2. Tujuan Khusus

a. Mengetahui tingkat pengetahuan wanita usia subur mengenai

kanker serviks sebelum diberi penyuluhan.

b. Mengetahui tingkat pengetahuan wanita usia subur mengenai

kanker serviks setelah diberi penyuluhan.
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c. Mengetahui tingkat keikutsertaan wanita usia subur dalam

pemeriksaan IVA setelah diberi penyuluhan mengenai kanker

serviks.

C. Manfaat

1. Manfaat Teoritis

Sebagai pengembangan bahan masukan atau pengkajian baru

khususnya ilmu kebidanan tentang penerapan media audiovisual pada

penyuluhan kanker serviks untuk meningkatkan keikutsertaan wanita

usia subur dalam pemeriksaa IVA.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Bidan/Tenaga Kesehatan

Meningkatkan kualitas pendidikan kesehatan dengan menggunakan

audiovisual untuk meningkatkan keikutsertaan wanita usia subur

dalam pemeriksaan IVA.

b. Bagi Institusi Pendidikan

Proposal ini diharapkan dapat menjadi tambahan pustaka bagi

STIKes Muhammadiyah Gombong.

c. Bagi Mahasiswa

Melakukan penerapan inovasi ini mampu menjadi bahan

pembelajaran untuk mengetahui keefektifan dari penyuluhan

audiovisual terhadap peningkatan keikutsertaan wanita usia subur

dalam pemeriksan IVA.
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d. Bagi Wanita Usia Subur

Meningkatkan pengetahuan wanita usia subur mengenai kanker

serviks dan keikutsertaan dalam pemeriksaan IVA melalui media

audiovisual.

e. Bagi Penulis

Menambah wawasan dan pengetahuan penulis mengenai penerapan

media audiovisual pada penyuluhan kanker serviks untuk

meningkatkan keikutsertaan wanita usia subur dalam pemeriksaan

IVA.
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Gambar 2. Pengsian Kuisioner Sebelum Penyuluhan

Sumber : Data Primer 2018
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Gambar 3. Pemberian Penyuluhan Menggunakan Media Audiovisual Mengenai

Kanker Serviks

Sumber : Data Primer 2018
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Gambar 4. Pengsian Kuisioner Setelah Penyuluhan

Sumber : Data Primer 2018


